
BUPATI MUSI RAWAS
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS
NOMOR 30 TAHUN 2022

TENTANG

BATAS DESA ANTARA DESA SURO KECAMATAN MUARA BELITI
DENGAN DESA REMAYU KECAMATAN TUAH NEGERI

KABUPATEN MUSI RAWAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MUSI RAWAS,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 8 ayat (3) huruf f

Cc.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
dan ketentuan Pasal 9 ayat (3) Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penetapan dan Penegasan Batas Desa, Batas Desa hasil

penetapan, penegasan dan penyelesaian ditetapkan oleh

Bupati dengan Peraturan Bupati,
bahwa berdasarkan Berita Acara kesepakatan Batas

antara Desa Suro Kecamatan Muara Beliti dengan Desa

Remayu Kecamatan Tuah Negeri Nomor

130/376.1/BA/1/2021 yang telah difasilitasi oleh Tim

Penetapan dan Penegasan Batas Desa Kabupaten Musi

Rawas serta pelacakan batas desa telah disepakati
tarikan garis batas dan titik koordinatnya oleh kedua

desa,
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan
Peraturan Bupati Musi Rawas tentang Batas Desa Suro

Kecamatan Muara Beliti dengan Desa Remayu
Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.

b.
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Mengingat 11. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II termasuk Kotapraja
dalam Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959

Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1821):

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495):

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5679),
. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6

Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 113, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539),

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah

Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321):

. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaran Informasi Geospasial (Lembaran Negara

2.

3.

4.

5.
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Menetapkan :

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 55, Tambahan

Lembaran Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6657),
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016

tentang Pedoman Penetapan Penegasan Batas Desa

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor

1038),
Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 10

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupaten Musi Rawas (Lembaran
Daerah Kabupaten Musi Rawas Tahun 2016 Nomor 10),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah

Kabupaten Musi Rawas Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Musi

Rawas Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Musi Rawas

(Lembaran Daerah Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021

Nomor 1).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS TENTANG BATAS
DESA ANTARA DESA SURO KECAMATAN MUARA BELITI
DENGAN DESA REMAYU KECAMATAN TUAH NEGERI
KABUPATEN MUSI RAWAS.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.

2.

Daerah adalah Kabupaten Musi Rawas.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah

Kabupaten Musi Rawas.

Bupati adalah Bupati Musi Rawas.

6.

7.

3.
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4. Kecamatan atau yang disebut dengan nama lain

adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten yang

dipimpin oleh Camat.

5. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang yang

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat

setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat

setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

6. Batas Desa adalah pembatas wilayah administrasi

pemerintahan antar desa yang merupakan rangkaian
titik-titik koordinat yang berada pada permukaan bumi

dapat berupa tanda-tanda alam seperti igir/punggung
gunung/pegunungan (watershed), median sungai

dan/atau unsur buatan di lapangan yang dituangkan
dalam bentuk peta.

7. Titik Koordinat adalah suatu titik hasil dari

perpotongan antara garis lintang dan garis bujur yang

menunjukkan suatu objek baik itu orang, lokasi atau

gedung dalam sebuah lokasi di lapangan atau bumi

dengan di peta.
8. Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah

titik-titik koordinat batas yang ditentukan berdasarkan

pengukuran/ perhitungan posisi titik dengan

menggunakan peta dasar dan peta-peta lain sebagai

pelengkap.
9. Penetapan dan Penegasan Batas Desa adalah

serangkaian proses penetapan batas Desa secara

kartometris diatas suatu peta dasar yang disepakati

yang dilanjutkan dengan kegiatan penentuan titik-titik
koordinat batas desa yang dapat dilakukan dengan
metode kartometrik dan/atau survei di lapangan, yang

dituangkan dalam bentuk peta batas desa dengan
daftar titik-titik koordinat batas desa.

10. Peta Dasar adalah peta yang menyajikan unsur-unsur

alam dan atau buatan manusia, yang berada

fi
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dipermukaan bumi digambarkan pada suatu bidang
datar dengan skala, penomoran, proyeksi dan

georeferensi tertentu.

11. Penetapan Batas Desa adalah proses penetapan batas

Desa secara kartometrik di atas suatu peta dasar yang

disepakati.
12.Peta Penetapan Batas Desa adalah peta yang

menyajikan batas desa hasil penetapan berbasis peta
dasar atau citra tegak resolusi tinggi.

13. Penegasan Batas Desa adalah kegiatan penentuan
titik-titik koordinat batas desa yang dapat dilakukan

dengan metode kartometrik dan/atau survei di

lapangan, yang dituangkan dalam bentuk peta batas

dengan daftar titik-titik koordinat batas Desa.

14. Peta Batas Desa adalah peta yang menyajikan semua

unsur batas dan unsur lainnya, seperti pilar batas,

garis batas, toponimi perairan dan transportasi.
15. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU

adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar

desa yang diletakkan tepat pada garis batas antar

desa/kelurahan.
16. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat

PABU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas

antar desa yang diletakkan di sisi batas alam atau

buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas

antar desa/kelurahan.

Pasal 2

Penetapan dan penegasan batas desa bertujuan untuk

menciptakan tertib administrasi pemerintahan,
memberikan kejelasan dan kepastian hukum terhadap
batas wilayah suatu desa yang memenuhi aspek teknis dan

yuridis.
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BAB II

BATAS DESA
Pasal 3

Batas Desa antara Desa Suro Kecamatan Muara Beliti

dengan Desa Remayu Kecamatan Tuah Negeri dimulai

dari:

a. TK O dengan koordinat 103” O' 53,418" BT dan 3” 11'

47,785" LS yang merupakan titik simpul pertigaan
batas antara batas Desa Suro Kecamatan Muara Beliti,
Desa Bumi Agung Kecamatan Muara Beliti, Desa

Remayu Kecamatan Tuah Negeri,
TK O selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada TK 1

dengan koordinat 103” 1' 17,404" BT dan 3” 12' 0,639"
LS.
TK 1 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada TK 2

dengan koordinat 103” 1' 40,659" BT dan 3” 12' 8,298"
LS.
TK 2 selanjutnya ke arah Tenggara mengikuti aliran

air/ sungai sampai pada TK 3 dengan koordinat 103” 1'

55,651" BT dan 3” 12' 14,481" LS.
TK 3 selanjutnya ke arah Timur Laut mengikuti aliran

air/ sungai sampai pada TK 4 dengan koordinat 103” 2'

7,235" BT dan 3” 12' 10,162" LS.
TK 4 selanjutnya ke arah Tenggara mengikuti jalan
sawit sampai pada TK 5 dengan koordinat 103” 2'

9,484" BT dan 3” 12' 14,057" LS.
TK5 selanjutnya ke arah Selatan mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 6 dengan koordinat 103” 2' 5,798" BT
dan 3” 12' 25,918" LS.
TK6 selanjutnya ke arah Selatan mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 7 dengan koordinat 103” 2' 6,599" BT
dan 3” 12' 37,489" LS.
TK 7 selanjutnya ke arah Timur mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 8 dengan koordinat 103” 2' 31,343" BT
dan 3” 12' 43,522” LS.

Oob.

c.

3e.

£

5

6h.

1
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TK 8 selanjutnya ke arah Timut mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 9 dengan koordinat 103” 3' 11,028" BT
dan 3” 12' 44,069" LS.

. TK 9 selanjutnya ke arah Tenggara mengikuti jalan
sawit sampai pada TK 10 dengan koordinat 103” 3'

14,384" BT dan 3” 12' 53,002” LS.
TK 10 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 11

dengan koordinat 103” 3' 21,471" BT dan 3' 12'

54,135" LS.
. TK 11 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 12

dengan koordinat 103” 3' 31,169" BT dan 3' 12'

55,642” LS.
. TK 12 selanjutnya ke arah Selatan mengikuti sungai

sampai pada TK13 dengan koordinat 103” 3' 27,194"
BT dan 3” 13' 12,578" LS.

. TK 13 selanjutnya ke arah Timur mengikuti jalan
sampai pada TK 14 dengan koordinat 103” 3' 33,404"
BT dan 3” 12' 53,600" LS.

. TK 14 selanjutnya ke arah Barat Daya mengikuti As
median jalan sampai pada TK 15 dengan koordinat

103” 3' 31,807" BT dan 3” 13' 17,361" LS.
. TK 15 selanjutnya ke arah Tenggara mengikuti jalan
sawit sampai pada TK 16 dengan koordinat 103” 3'

41,074" BT dan 3” 13' 25,997" LS.
TK 16 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada TK
17 dengan koordinat 103” 4' 5,672" BT dan 3” 13'

46,081" LS.
TK 17 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada TK
18 dengan koordinat 103” 4' 7,941" BT dan 3” 13'

41,720" LS.
TK 18 selanjutnya ke arah Timur sampai TK 19 dengan
koordinat 103” 4' 12,456" BT dan 3” 13' 42,228" LS.

. TK 19 selanjutnya ke arah Utara sampai pada TK 20

dengan koordinat 103” 4' 11,108" BT dan 3” 13

29,554" LS.

8j:

k.

1.

m.

n.

o.

P.

T.

s.

t

u.
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v. TK 20 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 21

dengan koordinat 103” 4' 25,044" BT dan 3” 13'

31,350" LS.
w. TK 21 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 22

dengan koordinat 103” 4' 51,785" BT dan 3” 13'

34,293" LS.
x. TK 22 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 23

dengan koordinat 103” 5' 2,905" BT dan 3” 13' 35,747"
LS.

y. TK 23 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada TK
24 dengan koordinat 103” 5' 12,929" BT dan 3' 13'

46,254" LS.
z. TK 24 selanjutnya ke arah Timur mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 25 dengan koordinat 103” 5' 20,240"
BT dan 3” 13' 46,218" LS.

aa. TK 25 selanjutnya ke arah Selatan mengikuti jalan
sawit sampai pada TK 26 dengan koordinat 103” 5'

20,475" BT dan 3” 14' 4,814" LS.
bb.TK 26 selanjutnya ke arah Timur mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 27 dengan koordinat 103” 5' 59,781"
BT dan 3” 14' 3,641" LS.

ab.TK 27 selanjutnya ke arah Utara mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 28 dengan koordinat 103” 5' 59,631"
BT dan 3” 13' 36,660" LS.

ac.TK 28 selanjutnya ke arah Tenggara mengikuti jalan
sawit sampai pada TK 29 dengan koordinat 103” 6'

6,268" BT dan 3” 13' 38,739" LS.
ad.TK 29 selanjutnya ke arah Timur mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 30 dengan koordinat 103” 6' 29,699"
BT dan 3” 13' 38,638" LS.

ae.TK 30 selanjutnya ke arah Timur mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 31 dengan koordinat 103” 6' 49,848"
BT dan 3” 13' 38,906" LS.

af.TK 31 selanjutnya ke arah Selatan mengikuti jalan sawit

sampai pada TK 32 dengan koordinat 103” 6' 50,119"
BT dan 3” 13' 48,644" LS.

8



ag. TK 32 selanjutnya ke arah Tenggara mengikuti aliran

air/sungai sampai pada TK 33 dengan koordinat 103”

6' 59,173" BT dan 3” 14' 6,159" LS.

ah. TK 33 selanjutnya ke arah Timur Laut sampai pada TK
34 dengan koordinat 103” 7' 8,980" BT dan 3” 14'

1,744" LS.

ai. TK 34 selanjutnya ke arah Tenggara sampai pada TK 35

dengan koordinat 103” 7' 25,103" BT dan 3” 14' 9,492”
LS.

aj. TK 35 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 36

dengan koordinat 103” 7' 39,715" BT 3” 14' 8,981" LS.

ak. TK 36 selanjutnya ke arah Timur sampai pada TK 37

dengan koordinat 103” 7' 41,698" BT dan 3” 14' 9,430"
LS yang merupakan simpul pertigaan batas antara

Desa Suro Kecamatan Muara Beliti, Desa Remayu
Kecamatan Tuah Negeri dan Desa Sukawarno

Kecamatan Sukakarya.

Pasal 4

Posisi TK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 bersifat

tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama

desa/kelurahan, dan/atau nama kecamatan.

Pasal 5

Batas desa dan koordinat batas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2, tercantum dalam Lampiran Peta yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Pasal 6

Dalam hal kepastian batas di lapangan, TK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dapat dipasang pilar sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai Pemasangan Pilar Batas Desa.
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BAB III

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Musi

Rawas.

Ditetapkan di Muara Beliti

pada tanggal, 22 Agustus 2022

BUPATI MUSI RAWAS,
dto

RATNA MACHMUD

Ditetapkan di Muara Beliti,

pada tanggal, 22 Agustus 2022

Pj. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MUSI RAWAS,

dto
EDI ISWANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN MUSI RAWAS TAHUN 2022 NOMOR 30

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
. KEPALA BAGIAN HUKUM

.

Pembina Utama Muda
NIP. 19700623 199202 1 003
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